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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran i Lay out Pier dan Abutment

Lampiran 1 Lay out Fondasi dan Bore Pile

Lampiran 2 Contoh Fenaisian Anaket

Lamniran 2 Conloh Perhiturman Consisiensi Ralio Anakel
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BAB I

PENDAHliLUAN

1.1 Latar Beiakang

Indonesia merupakan negara berkernbang yang saal ini mulat kemnah

melaksanakan pernbanguriari di segala bidang untuk rnewujudkan cita-csta bangsa

serta meneeiar ketinggalan dari negara maju, salah satu bidang pembangunan yang

penting adaiah bidang konstruksi, sehmgga dalarn peiaksanaannya diperlukan usaha

denyan memaniaatkan poiensi kekayaan yang tcrltanuung ctidalamnya. usaha ualam

pelaksanaan bidang konslruksi tem-bul akan membutuhkan dana yang besar. namun

kondisi perekonomian yang melanda Indonesia sekarang ini tidak memungkmkan

untuk melaksanakan pembangunan disegaia bidang karena dana yang tersedia sangat

terbatas Dalam usaha mengeloia dana yang tcrbatas tersebut diperlukan usaha untuk

meningkaikan efisiensi dan penghematan, salah satu usaha untuk mencapai elisiensi

penggunaan dana khususnya dalam pembangunan bidang konstruksi tersebut adaiah

pemanfaatan rnetode yang efektif salah satunva metode Analytic Hierarchy J'roscss.

» CidKSdnddit Kvmjmj uj\Si jalm i iy i/ft; \mx\mx ui vttz:^i i_i v i. diiuii ai.iuiiaid.ii ^yv/u-

1999), dimana pada pelaksanaan konstruksi pada protect I menggunakan pondasi

Litiiid. piliiwa-iiis, \/yitc w/ i v u* tr ;. .L-/aiaiu pi*iajvjaiiddll pCiiiwd-iiiiU.Ila.ii Uauu /.// Oyct--t 1 y atisi

menggunakan pondasi tiang pancang tclah menimbulkan kerugian-keragian yang
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BAB II

TINJALAN PUSTAKA

!ada oenvusunan timas akhir mi kami menggunakan tiujauan pusiaKa ctar

sxudi-studi vane pemah dilakukan, aniara lain

!, Benny Prastowo dan M.Arif Harianlo (1997)

ikeaua pci icrifambii lopik "Apnkas! Anaiists iMsiat raos rorsciasi

Liedunii Rektorat universitas Muharnrnadiyah Yogyakaiia". iJada studi ini peuui

r i«nuicriiiamDi! PcDsrauu aucinuui ic C ~im ie:j iilS! YL* '• Lli tCi LIUi'.iil

j^^kli)!^! t'aitu nondasi Tians Hume clan pondasi liang rrankL sella

rncmbandinukan keduanya denuan perencanaan 'i_>onuasi yang K'ian uircncanaK.an

sebelumnva yaitu pondasi tiang pancang Java Daido. Dan studi mi penulis

nendaratkan nasi! ]enis ponaasi

sane nancantz Hume seoasai ant'mam pen a

)iava initial sebesar Kp. 142.037.665,00 dan aHcrnatii kedua yaitu pondasi bang

branki denaan penghematan sebesar Rp.8u.7o4.475,uu.

b. Selarna sskius hiduo 25 tahun didapat penghematan pada alternatix ' nonaasi

Uauii Huiii'w,; ~.^uw.:->d! s\\:. ~ i ." •'.-' ——•.-•, ' •' Udn |iuuu ^..„,,,i»t. nonnas? na

Hranki) sebesar Kn. i / 4v4.2n4,/v



Budhianto Kho (199X)

i'enuns kali ini meneambil tooik Aplikasi Rekayasa Nifai LJaiaiH

Peraneanean Konstruksi Baia . Pada studi mi penuiis mcneobu mentneriKan

ailcniaiil ocrlitnhancan haul ncrcncana konsiruksi baia (khususnvu ciaiani

perencanaan kuda-kuda) dalam menuisain sualu struktur oaja oengan menerapKan

baeian-bagian yang dianahsis yaitu :

a. Anahsis yang dieunakan : ASU (AHoMafric Stress Lk'sigt?) dan lkiu \iAXid

Hc.sistat.ee t' actor I )/--<v m/7

i. Bentuk struktur yang digunakan : i niss, fupnf vratftc, dan riate ( uroer,

". Alat sambunu vane digunakan : uaku kelme. baut mesin, baut kekuatan tmggi,

dan las.

1 N/lcndanalkan ukuran panjang yang direncanakan ;

Oengan memesan lantisung ke pabrik.

Meniotonenva ditempat

Dan hasil studi mi oenulis rnernbenkan aiternatif struktur baia yang optimal yaitu:

r Anaiisis vang digunakan aciaiah lknj (t.oaa .' !;'\. !:fl l :

*. Kr

r Alat sambuneriva baut kekuatan tmegi

r Untuk niendanatkan ukuran paniane vane direncanakan dengan memesan

J, Iwan Agusdiansyah dan Hendri (1999)

Kedua uenulis ini meneambii topik ^nalisa Rekayasa Niiai Pada Struktur

Atao b'empaneunan Laborai im 1 akultas iekmk Industri Universitas islam



Indonesia (FTI UU) Yogyakarla". Pada studi ini penulis mengambil bcbe-rapa

aiternatif ienis bahan konstruksi rangka kuda-kuda yang dapat diterapkan pada

nrovek tersebut. Dan studi ini penulis mendapatkan ienis rangka kuda-kuda :

Baia nroill WF sebagai alternati! pcrtama d: n.--rn i r-h nen<'hemafati Piava inisiui

sebesar Kp.73.104.422J 2 dan rangka kuda-kuda baia protii siku ganua sebagi

alternatit kpiiiia dineroleh Denenernatan biava inisial sebesar Rd.62.UI6.v-34.6u.

lenemai

•.tii vvh i cr-hr-iar Kn 803.45 dan ailematii kedua (rangka kuua-

ida baia profil siku ganda) sebesar Kp. i 1.3 13.786, /o



BAB III

I.ANDASAN I rCIKl

3,1 Sejarah Rekayasa INnai

Setelah perang dunia kedua selesai. beberapa pakar dari salah satu perusahaan

General Electric (GE) di Arnenka Serikat berusaha mengatasi keterbatasan bahan

materia! untuk proses produksi pada perusahaan tersebut yang disebabkan perang

dunia, dimana material tersebut sangat mempengaruhi kenaikan biaya produksi,

maka diupayakan penurunan b.aya dengan materia! yang ada dengan penggantinya.

bemama Lawrance D. Miles memilih mengembangkan suatu teknik melalm

substuusi materia! atau pengganlian bahan Teknik mi dikembangkan pada proses

manufakturing atau desam, dimana hasilnya terbukti dapat mereduksi biaya dalam

iurnlah besar. Teknik ini pada awalnya dikonsentrasikan pada pendekatan tungsionai

sehinega menghasilkan nasi! produksi yang lebih dramatis. Setelah beberapa tahun

kemudian dikembangkan dengan pendekaian keiimuan sehmgga pada tahun 1952

diperkenalkan dalam lingkungan pelatihan secara formal serta pada suatu seminar,

teknik mi diDerkenalkan dengan narna Value Analysis (Edward U. iieiien.

Ketertankan pada value analysts tumouii nenerapa uumn Kemuuid.i, i""^"

dengan muncuinya artikel-artikel dalam jurnal perdagangam beberapa perusahaan

mulai menggunakan teknik tersebut, Pada tahun 1954 biro perkapaian angkaian taut
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Bina Marga tentang pembentukan Tun Anahsis Nilai Direkloral Jeiidral Bma Marga

iTAN-DJBM) yang bertugas :

I. Mengusulkan provek-proyek yang akan mendapatkan studi rekayasa nilai.

2 Menetapkan persvaratan provek vang akan duaksanakan rekayasa ntiai.

3. Menetapkan insentif bagi konlraktoi dan konsultan.

Pemantapan dalam bidang perijinan bagi pelaksanaan dan penerapan

rekayasa nilai dapat dilakukan dengan permmtaan Menteri Pekerjaan Umum kepada

Menteri Keuangan dengan Sural No. PR 05.02-MN/1002/ 19X7 icrtangga! 19

Desernber 1987. Dengan bcrbagai pemantapan mi rekayasa nilai uiharapkan akan

berkembana baik di Indonesia.

r* . Tfto.l rengeriian rekayasa rNiiai dan isasar renitkiraniiya

Untuk mendehnisikan Rekayasa Nilai secara lepai ierciapal berbagai penuapai

yaitu :

I. Menurut Larry W. Zimmerman P.E dan Glen D. Hart

Rekayasa Nilai adaiah suatu teknik manaiemen yang mencoba menggunakan

pendekatan sisiemaiis untuk mencari keseimbangan fimgsi yang terbaik antara

biaya, kmerja, dan penampilan dan suatu produk atau provek. Progam mi adaiah

untuk memperbaiki kemampuan manaiemen dan meningkatkannya dengan

menGidenliitkasikan dan mengwangi biaya yang tidak diperlukan.

- . T- - -1_



kegunaaiy mengurangi nenampilan yang ndak dungmkan konsumen

i iVicnurut Pd^varn i-'. iicucr

Rekavasa Nilai adaiah suatu kesa.daran, penerapan leKniK-teKniK yang ters

secara sistematis dituiukan untuk mengidentiiikasikan tungsi-tungsi

uHnginkuu uengun biaya minimal.

4. Menurut Alp'nonse J. iJeil isoia

Rekayasa Nilai adaiah suatu pendekatan yang sistematis untuK memperoien :

nilai vane ontimum untuk setiap doll?1" ••-•"•* .-u^«KicL-qi- Wfiai.n ciciwn inv<vp

iiieiiUlliiiUai

I It \OA '-J^<X>

rekayasa nilai adaiah suatu teknik manaiemen yang menggunakan pendekatan

sistematis, krealif dan usaha yang terorganisir yang diarahkan untuk menganahsa

kungsi dan suatu sisteni dengan uyuan unluk meneap?

\.IV5i^.C!ll L'lttTit V.U1C JVSViiUll!! i *,

tunssionai dan tekmk vane beriaku sehinggu nasimya tetap meniamm keanuaian

suatu provek atau nrouuK lerseoui.



-3.3 Maksud Rekayasa Nilai

Rekavasa Nilai adaiah suatu metode untuk mewujudkan suatu produk dengan

iungsi vang dirnginkaii, dengan biaya terendah tetapi bukan suatu metode semata-

mata untuk mengurangi biaya, mciainkan suatu onentasi biaya lanpa mengurangi

fungsi utamanya. Melalui sistem invcsligasi terhadap rnuncuiriya biaya yang tiuak

diperlukan dalam suatu proses dengan pendekatan secara kreatif untuk

mengetiminasi atau memodifikasi segala sesuatu yang menambah biaya rnerrjadi

lebih mengurangi biaya yang ndak didinginkan.

3.4 Tujuan Rekayasa Nilai

Tuiuan Rekayasa Nilai adaiah mencapai biaya terendah dan suatu produk

dengan memenuhi iungsi dasar dan iungsi yang dnnginkan sesuas dengan

performance vang telah dungmi dan kntena yang teiaii uitentukan.

3.5 Rencana Kerja Rekayasa Nilai

Seteiah menyeleksi obyek yang diperkirakan mempunyai poiensi biaya tinggt

dalam studi ini, maka dilerapkan rencana kerja rekayasa nilai, ieruapai beberapa

pendapat tahapan rencana kerja yang dilakukan dalam penerapan rekayasa niiai.

Pendapat-pendapat tersebut adaiah sebagai benkut:

1. Menurut E.P.A (Pnviromental Protection Agency}

a. Information Phase

b. Creative Phase

c. Analytical Phase



ivesnizaiion mas

e. i\.ecotnmenaaiion i 'nase

j. implementation t nase

Mcnurut U.S.A ((icnerai Service Agency!

a. Information Phase

b. i-unctwncii analysis

c. c reaiive i'nase

a. .1uugerncni tituse

o ;' "iiJ-i-i^li i'l'is^iil lJh,] \p

f. Presentation cnase

g. implementation Phase

h. /' olhrw I to

Menurut Larry Zimmerman dan Glen D. Hart

a. information i 'nase

b. ( reaiive Pnase

c. Judgement Ptiase

a. neveiopmem rnase

<?. iiecomtnendaiion I'nase

4. Menurut Aiohonse J. Del! isola

itannul ion riia.seU. If

n. Speculative rnase

c. einaiyi icat rnase

a. i rouosai l iiase



5. Menurut Lawrence 1). Maes

a. Information Step

o. /inaiysis e^tefj

c. i reutivnv .-,!C:.:

ci. Judgement Step

e. Development Planning, St

6. Menurut Edward D. Heller

a. information rnase

b. Creative Phase

c. Evaluation Phas

a. invest igafion r'nasc

e. KeVHirt'trig r'iiase

Dari beberapa pendapat tersebut, pada dasamya masmg-masmg tahapan

memberikan pengertian yang sama, sehmgga tahapan yang akan digunakan dalam

analisis ini menggunakan empat tahapan seperti benkut mi .

I. Tahap lntbrmasi.

I,. I atiap Ki'caiit.

3. Tahap anal»sis.

4. Tahap rekomendasi.

3.6 Sejarah Metode 4HP

Analytic Hierarchy Process (AHP) adaiah suatu metode analisis dan smtesis

vane dapat membantu proses pengambilan keputusan. Metode mi ditemukan oieh
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pertimbangari. Setelah ditenma dan diikuti. AHP rnenunjukkan bagaimana elemen-

elemen dan satu bagian masalah dengan elemen-elemen dari bagian lam untuk

memperoleh hasii gabungan. Prosesnya adaiah mengidentirikasi, inemahami, dan

meniiai mterakss-mteraksi dan suatu sistem sebagai salu keselurunan

Untuk mendefinisikan suatu masalah kompleks dan mengembangkan

pertimbangan sehat. AHP harus dicoba dan dicoba lagi, diulang-ulang sepaniang

waktu. Sangat sulit mengharapkan pemecahan yang segera atas persoalan rumit

yang telah lama tidak terseiesaikan AHP cukun luwes untuk memungkmkan rcvisi

Para pengambit keputusan dapat memperbanyak elemen-elemen suatu persoalan

hierarki dan mengubah beberapa pertimbangan mereka. Mereka dapat puia

memenksa kepekaan hasil terhadap aneka rnacarn perubahan yang dapat diantisipasi.

Setiap pengulangan AHP adaiah seperu membuai hipotesis dan mengujinya,

penghalusan hipotesis secara berangsur-angsur inenambah pemahaman terhadap

sistem.

Analytic Hierarchy Process ini untuk menganalisis data dengan metode

statisuk dan diuji dengan konsistcnsi Dalam merneeahkan persoalan dengan hierarki

analitik. ada tiga prinsip yaitu :

a. Penyusunan struktur hirarki

Hirarki adaiah pemecahan masalah rnenjadi elemen-elemen yang terpisah

menurut tingkal kepentingan. Penyusunan hirarki berhubungan dengan

pengidentitlkasian elemen-elemen suatu masalah, mengelompokkan elemen-

elemen dalam kelompok yang rnenunjukkan hubungan antara sasaran (goat),

tuiuan-tuiuan (objectives)., sub-sub tujuan dan alternatif-alternatit" keputusan, dan



sasaran. "i'mekat benkutnya berisi eiemen yang iebih spesitik yang merupakan

/•\

n>?an MruK

leniuan prto

I'norita^ adaiah hegar keciinva kontriousi suatu eiemen umuss ii-ciivcipai iujuuh.

langkah pertama dalam menetapkan priontas adaiah dengan menetapkan priontas

eiemen-elemen dalam pemiaian yang berpasangan, yaitu dibandingkan

berpasangan terhadap suatu knieria yang diteniukan. Pcrbandingan berpasangan

dibentuk rneniadi matriks bumr sangkar dengan ordo yang sesuai dengan jumlah

eiemen dalam tmgkatan tersebut. Pendekatan matriks mi umk karena dapat

mewakili asnek nnoriias, yaitu lebih penling, sama penting dan kurang pentmg.
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Berdasarkan perhilungan diatas maka didapatkan niali prioriias relatit dan

Ai«0,l3), kolorn kedua dengan priontas relatif dan A2(G,2l), dan kolom ketiga

dengan priontas relatif dan A3(U,66), kemudian jumlahkan entn dalam bans-bans.

Tabel 3 5 Menumilahkan h.ntrs

A 1(0.13 s f\ o i () : l

JS.

i uiTiian

0.41

7 nS
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Kesimpulan pemlaian matrik berpasangan konsssien

i t< — i on'\IKli'lli V l\(ll}i:

(_"[ = ( onsisiency maeKs

>, = Nilai prioritas maksimum

n = Jumiah taktor atau elernen dalarn matriks

Random indeks (Ri) adaiah indeks random yang menyatakan besarnya

koreksi terhadap indeks konsistcnsi dengan nilai matrik perbandingan (lihat tabel

be! 3.6 mocks Kanctoni vaiue

K'nmor
-^ i f". : /

.Hft

3.8 Keuntungan Metode AHP

Berbagai keuntungan Proses Hierarki Aiiautik

r-vcsaiuan

Jpi f j j-j-j/ 7*7*3 i v*
AxiP membenkan satu iiioaei tunggui 1 V-INJ-Lil 1 W mcrmcru. iuwc:

meka ragam persoalan taK teistruKtui.

lyoiiiuieksilas

AIIP memadukan aneangan deduktil dan aucangan berdasarKan sistem aaiam

i-.—, rrtt, \ f* k'-:memecanxan Dcrsuaian -s.uinpicis.-i



Saiing kclcrgantungan.

Al IP dapat menangani saiing ketergantungan elemen-elemen dalam suatu sistem

dan tak memaksakan pemikiran timer

4 Penyusunan hierarki

ATiP menccriiiinKan keee

eiemen suatu sistem dalam berbagai tingkat berlainan dan mengelompokkan

unsur yang serupa dalam setiap tmgtcat.

Pengukuran

iben suatu skala untuk mengukur bal-hai dan terwujud suatu metode

untuk menetapkan priontas.

6. Konsistcnsi

AHP melacak konsistensi iogis dan pertimbangan-pcrtimbangan yang digunakan

dalam menetapkan berbagai priontas

7. Smtesis

AP1P menuntun ke suatu taksiran menyeluruh tentang kebatkan setiap alternatit,

8. Tawar menawar

AHP mempertimbangkan prioritas-prioritas relatif dari berbagai takior sistem

dan memungkinkan orang memilih aiternatif terbark berdasarkan tuiuan-tuiuan

mereka.

9 Pcnilaian dan konsensus

AHP tak memaksakan konsensus ietapi mensintesis suatu hasil yang representatif

danberbagai pemlaian yang berbeda-beda.

cnderunuan alami pikiran untuk memilah-miiaheiemen-



10. rengulangan proses

AHP memungkinkan orang memperhalus defmisi mereka pada suatu persoalan

dan meraperbaiki penimbangan dan nengertian mereka meiaiui nengulangan.

3=9 Pondasi

3,9.1 i rnurn

Dalam semua sistem konstruksi yang direkayasa untuk bertumpu di atas tanah

harus didukung oleh suatu pondasi, pondasi adaiah suatu sistem rekayasa yang

meneruskan beban yang ditopang oleh pondasi dan berat scndiri kepada dan kedalam

tanah dan batuan yang terletak dibawahnya (Bowes, 199 i)

Dalam suatu sistem struktur terdaoat istilah yaitu "struktur atas" umumnya

dipakai untuk menjelaskan bagian sistem yang direkayasa vang membawa beban
kepada pondasi atau -struktur bawah" Istilah struktur alas mempunvai arti khusus
untuk bangunan-bangunan dan jembatan, akan tetapi pondasi juga mendukung pipa,

menara, mesin-mesin industri, dan sebagamnya. Karena sebab-sebab tersebut maka

pondasi dapat digambarkan scbagai suatu bagian tencntu dan sistem rekayasa
komponen pendukung beban yang mempunvai bidang antara terhadap lanah.

Tipe bentuk pondasi yang cocok untuk suatu bangunan tergantung pada

beberapa taktor sebagai pertimbangan-pertimbangan dasar: iungsi bangunan dan

beban yang hams dipikuL kondis, permukaan serta biaya pondasi dibanding dengan

h,aya bangunan Pengambilan kepulusan yang lepat berperan begitu besar dalam
teknik Pondasi namun prosedur ilmiah yang tepat belum tentu dapat diteraokan untuk



neraneangan pondasi muskipun perkcmbangan limu uengelanuan leian iikmh.*,..

sumbangan besar untuk kemaiuannya.

3,9,2 l.an£kah-I.angk»h Pemiiihan Bentuk Pondasi

Untuk mcmilih bentuk pondasi. perlu diperhalikan langkari-langkah seoagai

_._ 1-1- :..j-\r,,"i-' ^-n-.-.tf nntma mpndekati berkenaan dengan keaaaani. iViempeiuicu iuioniu^i vuuu ^lh...- ,..~i.—.—

bangunan dan beban yang diiranster ke pondasi

2 Menentukan kondisi bawah lanah seeara umum.

apakah pondasi tersebut dapat dibuat aengan konuisi yang a^, ^"lui"i""i"

mendukuns beban dan penurunan yang mcrugikan

.i -~. r —u * ..^,a: ^~niT L-hih n-rnennci dun nerancanuan awal bentuk pondasi yang

paling sesuai termasuk mengenai beban dan kondisi bawah tanah dan pada
„ ,,_,.,._ -i,^„^s, c-^-.^ jpnokar imnik menentukan ukuran pondasi yang

paling mendekati atau panjang dan jumlah tiang yang dibututtkan.

vanii paling dapat uitenma.

3.9,3 .tenis-Jcnis Pondasi

Pondasi dapat digolongkan beraasarRan uunana ^yci!! i^«j^^<-^ "'-"^--'o

Ivi-iis-iu y'.i!iw
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Beban Khusus : Semua beban yang bekerja paua ^,.

seiisih suhu, pengangkatan dan pemasangan. penurunan pondasi, atau gava

dinamis akibat kerja mesin, serta pengaruh khusus lainnya.

3,10 Pondasi Bore Pile

Bore pile merupakan ienis pondasi tiang yang dalam t

melakukan pemboran dan pencoran ditempat, yang iciuu

inile groups).

Tahap pelaksanaan pekenaan bore pue yam*

! i Proses pernDoran.

2) proses pembersihan iubang.

X\ Proses ncncoran iubang.

10.1 Proses Pemboran

•embuatannya aeugan

OlllDOK tiuiiiiill iS.CIOiilpv;i\

Mengunakan mesin w^

-• - j:.-,.a«r t-aAii-it iphih besar. until k Keuiuuiaumenggunakan auger aengan ami,.^c. ^«.^. ---- -

hila dioeriukan. Casing semeiitma mi

iiiotiet-- iv-
Pemboran cumumi u-.i

memasang ci U I wi i f-cii ci

Uibutuhkan untuk mengmnuai
i.,\...x... fciii^h nenrsukaan <.ti sekeiiiing

lubang bor.

... .. ....,„,:.,„ ,,=,,,.,,. qtan hu,-kei tereantungpada jenisPemboran diianiutKan menggunakan i../^^ «"iU---,lu - •-

. ... -..„ 1,-^i^an tanah vane ditemukan, sementara kedalaman sertajems

, . .„ ,.,, ,.w,,tl,r v^rrtnai uH-ncanai kedalaman yangianah vang keiuar uieaial seea,* c^u.. ,„...p,<. - r

dlSCtUiUi OiCii uuck:
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nils n7

KAYASA NILAI

4=1 Tahap Informasi (Information Phase)

Dalam tahaoan ini dikumpulkan informasi sebanyak mungKin t

data-data urovek, sehingga diharapkan dapat rnemperiancar aan mempci

•iagasan-gagasan bagi nengembangan desain. Data-data lersehut berupa:

1 Fisik, berupa iniormasi karaktcnslik usik aan proyeK.

2. Metode. berupa informasi bagaimana barang tersebut dibuat.

3. Konstram, berupa informasi tentang batasan kntena desam yang uipakai.

Tujuan dart tahapan mi adaiah uniuk mendapatkan gambaran secarajeias dan

mcnvcluruh dart bngkup yang akan dilmiau. Data provek yang ada adaiah sebaga:

emanu

oKasi ixoii •av-nkrarta van^i Miiiiiiinaat strategis seDagui icotit wimritn wisatt

!i,;„r-;*m citv) kota nerdaoanuan (bus mess ate) dan kola penuidiKan (education

city) member! dainpak ienadinya kepadaian laiu-lintas pada ruas-ruas jaian

utama di Yogyakarta. Di samping itu vanasi ienis model transportasi angkutan

darat dalam mendukung panwisata terutama angkutan tidak bermesin inon

,,.../,.„:v^ !.-..../•;.-•//>• iimq menibenkan nuansa tersendiri pada lain lintas yang acta

Salah satu temoat teriadinya kepadatan lain lintas adaiah pertsgaan

inmciion) Janti antara mas .jalan Yogya Prambanan dengan akhir luas jalan



arlcri seiatan vang mcrupakan jalur utama (primary lane) laiu umas uar<» «.

Propinsi D1Y. Kepadatan laiu lintas (peak nf traffic) teriadi setiap han Pada
iokasi ini, rnengmgat kedua ruas ia!an mi berstatus laian nasional (national

road) dan bcrlungsi sebagai jaian arten primer (arterial road)

Disamping ilu pada daerah vang berjarak i- 400 meter dan oerligaan Janti

terdapat persilangan sebidang dengan jalan kereta api (intersection with (he

railway) yang merupakan jalur selatan yang menghubungkan Jakarta Surabaya

uniuk simde track dengan volume mciimas sebanyak 77 perjalanan pcrhari (daia

Oklober 2000), sehingga dapat dibayangkan akan terjadi kcmacetan iafu-imtas

r*r-,i mi(traffic tain) dipertigaan Janti pada saat Kereia tipi

Selain itu dengan adanya program pembangunan jalur ganda (double

track) untuk seluruh jaringan jalan kereta api di pulau Jawa termasuk untuk

Ynwvnkarta - Solo iMadiun - Surabaya di mana

seamen iuuv.
Solo sepaniang 3y,uu K_nt teiah sampai paua tanup

-', - s;.^,=-.a,i- •-;hq^ hrih\\,c~i :sin-*Ijiit keieia him vpenvelesaian study rnaka uipieuncvoikd.* i"»w»j-l"l»" *- • -•

nada nersilanuan tni akan semakin oeridmPati.

nti ineiiiiui

jmum meiaK.UK.i-u
L/irekuuiai jc

nembangunan Janti PC Over dimaksudkan untuk mengatasi dan mengantisipasi

. . i- . j.., i.,,-vini^^o.^ i^iii iinttit vijno serine kaii leriadi terutama
kentaeeian iaiu iinias uuts Kwi-esa-Naai* ic*.« S--1--C 3jc'&-

- - . - ., ;.,].,r i-r-td -jr.-; Tak^na - Snrabava padapada persilangan sebidang aengan jau-r ktttia „K. ,„^.,a _-..... , .

nertigaan Janti. Hal ini dikaitkan juga dengan rencana pengembangan jalur

kereta api menjadi double trade agglomerasi perkotaan dan laju angka
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41

4,2 tahap ivreatii (Creative Phase)

Tahapan mi dilakukan pendekatan secara kreatif dengan mengemukakan ide-

ide sebanvak mungkm, dimana dengan makm banyaknya mtormasi ide-tde

diharankan akan semakm banyak pula kemungkman suksesnya analisis ini.. nanmn

kurang lengkapnya informasi tidak merintangi kemampuan usaha rekayasa nnai.

karena dengan berlanjudnya sebuah studi akan makm banyak informasi yang dapat

dipecahkan nantinya yang berguna bagi studi-studi rekayasa miai benkutnya

(Chandra S dan Robert Mitchei).

liie-inK kreatif bagi sistem pondasi usuian tersebut uitabelkan pada iabei 4.4.

oada taoei terseoux Krueiia suc-idc te^e^u.. ii.vh«auF _.,.,... ._-.».- v_

material. Tabei benkut menyajikan dartar usulan-usulan terseout:

Tqiv^j 4 4 ide dan AiternatU Ponussi

JCIUH V\-i li-ticiliii FUiii-iCiCji vltliCUii

Keion hertulanu • lJonuasi uaiain

4=2,1 .Metode Konstruksi Pondasi

kondisi lingkungan yang berada di tengah kota dan di daerah pernukirnan yang padat

oerlii mendanai perhatian iebih, hal ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaannya

nanti tidak menimbulkan kerugian-kerugian pada pihak-pihak yang terkau. dengan
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: - „ ......,.~ n..,ia nrm-s ^rnhnrnn dilaksanakan proses pemasangan casing

bprsam3!,n namun OToses pemasangan aw/i£ dilaksanaknan secara

bertahap karena panjang casing ya.i5 1^^-.., —

. . ,, , ic-k-Hman dan sistem ini adaiah dapatm^mnennudali nemasunuan ii^ny, *.»_.-._-...£«.• »«*i

„,, ir^=>; <*<»tann dibanqinu denyan pondasi bang pancang naunm u<xu>>.u

nelaksanaannya membutuhkan waktu yang relatif lebih lama.

4.2.2 Kriteria Pemiiihan Jenis I'onuass

jnpkat dasar dengan

menderetkan semua aiternatif. l'ingkat benkutnya terdin atas Krucna umu~

. — ww~ v^,tif tndi disini kritena-kriteria dibandingkanmempertimDangKun oerbagu. cji^n-"1 "•-•—- -1-1-

p Suali

disisipkan sub-krilcna yang diiciak-ivan. aitiuu* n.nv.i««« •—-

dibandingkan terhadap kriteria di mana sub-kritena tersebut tergoiong.

Persvaratan yang digunakan untuk menentukan kriteria dalam menium jcius

aitemutii'adaiah sebagai berikut;

1 An tar kriteria tidak boleb bersiiat turnpang tmdm (mutually u.\ .../••./* ••-.•«.-....

2 Ti'hp kriteria tidakboleh bersisa (exhaustive).

3 Kriteria sedapat mungkin dapat diukur.

Dalam menentukan kriteria diperlukan pertimbangan yang digunakan untu

membantu merietapkan kriteria, pertimbangan-pertimbangan tersebut antara lain:

1. JSJTIT6FI8. GCbuiii.

2. Kondisi lapangan (topogratl kondisi tanah, lingkungan provek, dan foto udara).

tmekatan kntena penu
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^erdasarkan pertimbangan tersebut.. maka perlu dipiiih ienis konstruksi vang

paling tepat. Pemiiihan jems konstruksi ini dapat merupakan pekerjaan yang
membingungkan dan mungkm sekah menimbulkan adanya nerdehatan. Kebingungan

dan nerdehatan ini muncul terutama hcrkaitan dengan memastikan kcuntungan atau

kcunggulan suatu pilihan atas pilihan iainnya. Keputusan atas suatu pilihan yang
hanya didasarkan Pada satu kriteria saja, dapat menimbulkan ketidakpuasan di
kemudian hari. Salah satu metode yang dapat dtpakai untuk pemgambiian keputusan

: i.-,-.,.-,o ;,..,.//• ,-*\ip'rit>\ iidaiah metode Analyticvino Hidcisarkan naua Panyaiv Miteiid \uuuo •...-/,--< •-• ,• ~~.«-j«-

• - - . ••- J....; ,inr t-T-ir^r-io.l-r'+e-i-i vHrsiJ teiah dlDUlh tersebutAhernatii-aiternatu pondasi uan h.incii«-ivin.ciici j«i~ —i~. - s-

untuk selamutnya dibenkan pemlaian untuk menentukan priontas aiternatif berdasar

kriteria yang teiah ditetapkan, pemlaian terhadap tiap kriteria didasarkan pada hasil
-i- A.,?. ;c-an k."'-3o"er pemlaian tersebut diiakukan oleh parapeniiaian xeroanyak curi iSiau m^wm.. i v..•...-.-

responden yang ahli di bidang konstruksi dengan cara oengisian kuesioner. Jumiah
pengist kutstoner adaiah 2s pengisi, 15 %dan kaiangan akademisi Univeisitas islam

4,3 Tahap Analisis

,-.... ,„. .-iii.-a,i-pkqr>al-nn Hi nwai tahun 1970 anMetode Analytic t lierareny r races* .m "'^.1.^.5.

^i-h rv Thm-pas i Saatv dan teiah digunakan secara .iuas untuk membantu pat a

pengambil keputusan diberbagai perusahaan dan berbagai negara. Dengan
1. ahp -.,«!, vT.q '̂.iqh dinartfifiniT dalam Reranuka berpiktr yangmeneiiunakan meioae /vur. t-uaiu uiasuiau uifim.—~

t^roreanisir. sehingga memungkinkan dianiDimya kepumsau s^^ v-iv..^... ^

tut



yang komplck dapat disederhanakan dan dipcrcupal dalam proses pcngamb.ian

kcDiitusannya.

Frmsip kerja metode AHP adaiah menyederhanakan masalah kompieks yang

tidak terstruktur menjad. bagian-bagian yang berupa knicna-kniena sena menata

krilcria-kriteria tersebut kedatam suatu hirarki. Tingkat kepentingan setiap kriteria

dapat diberi niiai numerik secara subyektit tentang arti pentingnya secara relatit

dibandingkan kriteria vang lam. Dan berbagai pertimbangan tersebut dapat

diiakukan sintesis untuk menetapkan kniena yang mempunvai priontas tertmggi dan

berpcran untuk mempengaruhi hash Pada sistem tersebut. Konsistcnsi pemlaian pada

kriteria-kriteria tersebut juga dapat diup dengan metode AHP ini. Pemlaian dapat

diperbaiki atau hirarkmya dapat distruktur uiang biia terjadi penyimpangan (tidak

konsisteuV

4.3.1 Penyusunan Struktur Hierarki

Penvusunan struktur hierarki adaiah sebagai benkm :

1 Sasaran : Memiiih jems pondasi untuk jembatan iayang

2 Kriteria : a. Waktu reiaksanaan

b. Kemunekinan Diterapkan

c. sklemudahan Pelaksanaan

ua r-.o a

IeKnoio
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4=3=2 Menentukan Priontas

. - - -, . „.a..i.-i- npmkp^ian nriontas dan smtesis dengan caraLanekah beriKutnya autumn ucmoeuaaa r,..v.....i

._.r j i„iorn mpinhfrikan Deilliaiaii uu, .'\riimembenkan pemlaian Kompaium. ^a.ani -•-•-

--.,, .;..,.,,.,. ,;„„n,iri«oii) Artinva seliapmenagunakan cara perbandingannerpasangan./^" >,.;.«,. ,,-.- -

kntena., dalam hai mi tujuan. sub lujuan, dan alternant keputusan ditentukan
bobotnva masing-masing dengan cara mengadakan perbandingan sepasang-sepasang

dalam kattannya dengan kntena yang langsung berada diatasnva. Adapun penentuan
hobo, dilakukan dengan metode pencarian eigenvector dan eigenvalue dalam proses

aljabar matrik. Dalam penilaian secara berpasangan- judgemams dibcrikan dengan
menggunakan skaia dan i hingga 9dengan perincian seperti pada label 3.1 skala
bandms secara berpasaugan.

. . • -. .;;-„+i-.^i^atif namiin danat lusza oiiakuk.andilakukan untuk kritcria-kntena yang DcSimiNu^..^- ..«»• ----- - ~

untuk kriteria-kriteria yang bersiiat kuantitatif secara numens. unm., umd^
. -r- ™,[n,ql1 nprbci"dinaan dilakukan secara kuautatitDerbandingan antar kntena mi, peim^^m p^u-.—*.-

• _ i,, ,1 l,-,.inAiipf cr-hcaiivaK CS, l.-wiltCi-M •""£,
i . ., ,^.,,;.-...t« urhanvali uatl nasi; riij(-i-Ji(»- .,«,.-.*' - •—eiflasarkan peniiajdu iv-niu";"" «*.*•-

sm-menuhi nilai konsistcnsi aaaian seoagai uv-h-.l...

a. Waktu Pelaksanaan dengan Kemungkinan Diterapkan

Dalam melaksanakan suatu pekerjaan konstruksi diperlukan suatu metode guna

m^mnermudah nengeriaannya, s^nni^ry i'-1""""* - -

- „r,t,...v Hth^rqnk-^n danai mengatasi masalah yangdapat diterapkan paua suatu piov^iv ^n«r£!,.K„,1 .-..,,.. _

...... -•„ .-„(-.- rm.t,i qtaunun biava. sedangkan waktu yangtimbul baik daiam aspe*. wtus.ui; in«-.u J'--"-^1 «-1--

dioerlukan untuk melaksanakan pekerjaan akan tergantung pada penerapan



- - • •. •• :.,. :. ...i..,.,., ipjriiini:kinan diterapkan ICO!'-.„..,..a.- v-in" ierndih ( >ieh SCOaO UU muv-ik* Nv-<auuto!v<
iTiClv'vlv- V^lHU '-V'l I.'"' ••'•

. - ;. i,-,.,.,...^ Ai'ji= tini'k-at keoentinaan antara waktuDenting danpada waktu peiaioauaau. .wu u..c

pelaksanaan dibandingkan kemungkinan diterapkan =1:3

Waktu Pelaksanaan dengan Kemudahan Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan yang tereneana dalam suatu proyek akan menentukan kapan
provek tersebut dapat mulai untuk dilaksanakan dan diseiesaikan, sedangkan

. , _, m,m„i.-,n riinnr m^irmenearuhi kwaiitas nasiikemudahan daiam pelaksanaan mungkm u<-4 , -

. n ., 7 ^.,,.,,.-,,> «MfMx ii^bih hesar dibandingkannekeriaan vang dapat menimtmjKun Reib^ai. yau& -i,...

7 ..-..j..,^,^n v»n» trriadi Oleh sebab itu kntena waktu pelaksanaan

sedikit lebih penting daripada kemudahan pelaksanaan. Atau tingkat kepentingan

amara waktu pelaksanaan dibandingkan kemudahan pelaksanaan =3:1

Waktu Pelaksanaan dengan harana Kerja

Pada suatu proyek konstruksi waktu peiaKsana<a. ^ -i-^ -.—.-- -

- w-i—w*- nenvelpsflian suatu pekerjaan dan jadwal yang

. . ....-^p^^i^nnrovpk tersebut mengalamipertarnbahan biaya.
teiah ditentukan aMui nieiij^.Kuii \ho , -•*. ._..->-i

.. , -.,t.-u ccm-^ii i.-hih nenima danpada sarana kerja yang

v,.„„„ „,..= 4ian imukai kepentinpan antara waktumungkin dapat dicanKan kcu-n sai*. ~~i. »..c ,

„., ,,1....,, .vikii. r^iaksanaan vang mengatur uap-Uap item pekerjaan maka

„ „,,v-ri^«r1 c^iqnindnva schinuua tidakakan mengatur puia kesmamoungan ^aja^ 5w»....-v-..^

^i,,-,^ nQQ„ nekenaHu vang akan dilaksanakan pada

j:-,.-j ^i-*., wj4-cnnnnn lebih Denting daripada+nimn b^nkmnva. sentngga disun wakm ;jCiaK——•
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leknoiogi Atau tingkat kepentingan antara kemungkinan diterapkan

dibandingkan teknoloei = 7:1

n. Kemudahan Pelaksanaan deniran Sarana k>rm

Para lenaga kerja dibidang konstruksi seialu cenderung untuk mencari aiternatif

pcngganti metode dalam pengerjaan suatu pekerjaan yang dianggap iebih mudah

dan efisien untuk menghemat waktu dan biaya tanpa mengesampingkan mutu

dan pekerjaan tersebut, sedangkan peraiatan pekerjaan dapat dengan mudah

untuk diperoleh Sehingga disini dapat dikatakan bahwa kemudahan pelaksanaan

iebih penting daripada sarana kerja. Atau tingkat kepentingan antara kemudahan

pelaksanaan dibandingkan sarana kerja = 5 : i

Kemudahan Pelaksanaan dengan leknolosi

Kemudahan pelaksanaan akan raenjadi priontas yang lebih diutamakan karena

akan mempengaruhi lancarnya pekerjaan tersebut. sedangkan teknologi vang

lebih maju belum tentu dapat diiaksanakan oleh para tenaga keria sehinnea akan

memeriukan waktu untuk memperkenalkan teknologi tersebut. Sehmeea disini

uapat dikatakan bahwa kemudahan pelaksanaan sedikii lebih nentme darmada

teknologi Atau tingkat kepentingan antara kemudahan pelaksanaan

dibandingkan teknoloui = } ' {

Sarana Keria denean T'eknoloei

Kcmajuan teknologi khususnya dibidang konstruksi perlu untuk scgera

diperkenalkan dan dipeiajari, hai ini untuk mengantisipasi ketertmngalan dari

negara main. Sehingga disini dapat dikatakan teknologi sedikit iebih Dentine
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4,3.3 Konsistensi l.o**is

i iTHKnir HU" 1"n Konsisterns* io>*iS v^itn rn*'piai^!?n n^pwa hc.jpi~m clonicn

GikeiornDokkan secara lonis uan encan Dvriimkatnva secara konsisten sesuai dengan

c ; ifiT: 1 ICY'itp-Y'i fi 11^.-v ! «•"!«r ! I (3 ! I!!I! -<ti • I,- ST.aii.Ywii Ts
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Knnsisicns! inms Ian pemlaian knlcna-kritcna DCiniht {'Ail it^nis nnrHiHsi

^/"t;j | j3 p. cp«;j IT'^-i f"ipT
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-:-,.Jt:; hmlsh Ram dan Pnonlas Mcnycauiui
label 412 Matrik yang U.normausaM jU,Tl|^L__T__i:--^^

Contoh^cihllMB^^
< -_„ -q« mpmhaei masing-masingMatrik pada kolom t dmorrnalisasiKan uei.g<n. ^- •
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KESIMPULAN DAN SARAN

6,! Resimpuian

JL^-Iii 1 nilhil iiliililS-jS rCcKu.VQ.Ss-i Nilln? iit^ViiyCt'1'' f\,A^.rr\ri^ A j -U Tr_-j-j.^ -j" „ •

Kcsirnpulan scba*r?u ocnkin •

I. Urutan priontas kriteria untuk raemilih jenis pondasi pada nrovek Janti PC fh

adaiah sebagai berikut:

nontas J waktu Peiakisar

Kemudahan Pelaksanaan

Priontas 4 : ] eknolosi

.iaidun ixena

urutan alternati] nonda:-

Priontas 2 : Aiternatif 3

i-onaasi Pore Pile terpilih bcrdasarkan kriteria Kemungkinan Diterapkan

nuai eigen vekior vansi terbesar

p n i.--i f imai
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KARTU PESERTA TUGAS AKHIR

NO. NAM A NO. MHS. BID.STUDI

Erawan Tri Cafrsono 97511256 MenVon

Ari Yustiva M. 97.511 T7fr MenVon

.FUPUL TUGAS AKHIR :

i,\',h't) jh'H 'p*wWrYanJ*rii£ 'Ponh'asi pti Proyek Janti Fly Over i/eHqari 'Meio'de AHP,
7... 3V...

PERIODE III : MARET - AGUSTUS
TAHUN : 2001 / 2002

DOSEN PEMBIMBING I
DOSEN PEMBIMBING II

Catatan.

Seminar

Sidang
Pendadaran

lr. Harbi Hadi, MT.
Tr".'' F itr ±Nugraheni, MT.

Yogyakarta,
<s^ a.n. Dekan,

03 April 2002

lr . H. Munadhir.,.. MTjj

10 April 2002
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BOTTOM OF FOOTING

LEAN CONCRETE

i
/o

T

JE : 19mm

: 310 Kg/m CONCRETE

4TIO : 0.50

g OR ASTM A615 Gr60 DEFORMED BARS

^ER

CO

\

L RE-BAR 1BD19

P
CONCRETE
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I'WCONTRCLL-..
DCC

. ,-zK JANTI FLYOVE.
' ?V<ET : BP-03A

.YOGYAKARTA
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CKNKRAL OK ICKGIONAL INFRASTRUCTURE DEVELOPMENT

RIDGE CONSTRUCTION PROJECT D.I. YOGYAXARTU PROVINCE
ED ROAD IMPROyKMZNTPROJECT - U

M1MLM
bore pile;

ACKAGE BP-03 A JANTI FLY OVER

scale 1 : 50
1CKED BY

APPROVED BY :
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1 BORE PILE 0800

C1L OF PIER

AND COLUMN

PLAN
Scale 1 : 1C

NOTE : IDE VIEW
ALL DIMENSf

ALL ELEVAT.

STRUCTURE

CONCRETE

CONCRETE C

©cdg bb/o2/01

.yXST OF SETTLEMENT AND REGIONAL DEVELOPMENT

KJjF JdK£iJNuTE GENERAL OF REGIONAL INFRASTRUCTURE DEVELOPMENT
D BRIDGE CONSTRUCTION PROJECT D.I. YOGYAXAKTA PROVINCE

ALL/G-NOTESadED ROAD IMPROVEMENT PROJECT - II
ALL BRIDGE ( pacscack bp-03 a janti fly over

BP-03A/P-PIEIEJL
PIER 16 PILI3

3P-03A/003,

DETAIL OF BC

CHECKED BY :

. BAM3ANC. SP"
PER/SON ENGINEER CHIEF SUPERVISION EN3NEER

DAT! 27-01-2X1

REVSCK NO

APrlOTD :
PRDJ-CC

lr. SOFYA-'l AZiZ, CES

PROJECT UWCES
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METOPE PELAKSANAAN BORED PILE

PROSES PENGEBORAN

1 Menggunakan mesin bor Soilmec R-412. Pengeboran dimulai
dengan menggunakan auger dengan diameter sedikit lebih
besar, untuk kemudian memasang casing sementara bila
diperlukan. Casing sementara ini dibutuhkan untuk
menghindari runtuhnya tanah permukaan di sekeliling lubang
bor.

2. Pengeboran dilanjutkan menggunakan auger atau bucket
tergantung pada jenis dan keadaan tanah yang ditemukan
sementara kedalaman serta jenis tanah yang keluar dicatat
secara teratur sampai mencapai kedalaman yang disetujui
oleh Direksi.

3. Bila dinding lubang bor runtuh, maka dibutuhkan pengisian air
dalam lubang bor selama proses pengeboran dilaksanakan.

PROSES PEMBERSIHAN LUBANG

Seteiah kedalaman yang diinginkan dicapai, maka proses
pembersihan dasar lubang dimulai dengan menggunakan
cleaning bucket. Bahan yang dikeluarkan dan tebalnya harus
dicatat. Proses diulang beberapa kali sampai tebal endapan
lumpur/tanah pada dasar lubang berada dalam batas yang dapat
diterima.

PROSES PENGECORAN BETON

1. Begitu selesai pembersihan dasar lubang kemudian
dilaksanakan pemasangan keranjang besi beton disusul
pemasangan pipa tremie (diperlukan bila volume air banyak
dan deras). Panjang, jurnlah dan mutu besi beton dibuat
sesuai spesifikasi teknis.

FRAWKI
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2. Sebelum pengecoran beton dimulai, pengukuran kedalaman
dasar lubang dilaksanakan lagi. Dalam hal terjadi kelongsoran
maka harus dilaksanakan pembersihan ulang seperti tersebut
di atas pada butir II.

3. Bila didalam lubang terdapat volume air cukup banyak dan
deras maka pengecoran dilaksanakan melalui pipa tremie
yang ditutup pada ujung bawahnya, menggunakan plat baja
yang dinamakan end plate. Pipa tremie d.ipasang sepanjang
lubang yang dibor dengan ujungnya bertumpu pada dasar
lubang. Beton readymix dengan slump 18 ± 2 cm dituangkan
ke dalam tremie hingga pipa tersebut terisi penuh. Pipa laiu
ditarik ± 30 cm sehingga end plate terlepas dan beton
mengalir. Beton segera dituangkan lagi ke dalam pipa tremie
dan dengan demikian pengecoran tiang dilanjutkan hingga
permukaan beton mencapai ketinggian yang diinginkan.
Selama pengecoran berlangsung ujung bawah pipa tremie
harus terbenam didalam beton. Bila pipa tremie terlampau
panjang maka pipa tremie dengan panjang masing-masing
potongan antara 1 ~ 6 meter harus diangkat dan dipotong.

4. Casing laiu dicabut perlahan-lahan dan pengukuran terakhir
dilakukan terhadap beton untuk memeriksa apakah ketinggian
permukaan beton berada di atas rencana dasar poer setinggi
± 0.50 m untuk menjamin mutu beton yang baik pada elevasi
dasar poer. Apabila perlu, casing sementara di-cor beton
sampai penuh sehingga ketinggian permukaan beton yang
diinginkan tercapai.

5. Bila didalam lubang tidak terdapat volume air tanah (kering),
maka pengecoran beton dilaksanakan dengan pipa tremie
pendek (± 1.00m) dan corong saja. Pipa tremie pendek ini
berfungsi agar beton yang dituang jatuh ditengah-tengah
lubang.

fc2 FRARIKf



ACIP Piling

j) HpwJiWorks-
'2.) l^pjc^M21PJ!ikJ3£eration

The Augered Cast-In-Place Pile is an augered hole bored (1) into the
ground to a specific depth or criteria determined by the engineer. Once
the criteria (21 is met, fluid concrete grout is pumped through the hollow
auger stem (3) and the auger stem is withdrawn while positive pressure
is maintained to the surface. The top of the pile (4) is formed and
reinforcing steel is inserted.

(top)



TRIPOD BORE FILE

Jenis pondasi ini mempunvai diameter antara 300-950 mm dirancang untuk membawa beban

lebih dan 1500 K.N.

Tahap-tahap peiaksanaannya sebagai berikut:

Tahap I

Pcrlcnickapan ierdiri dari tripod atau shear leg, winch (mesin derek) dan cutter (alat penggali).

Lubanti. awal dibual dengan menjatuhkan culler dan atas.

Tahap ?,

Hainan pcrUima dari easing vang dilengkapi dengan alat penggali dilclakkan pada lubang awai.

Bagian perlaina casing Iciscbut disebu! sebagai culler casing. (3ising yang mempunyai panjang

anlara 1-34 m dapal digali dengan itiemular iambahan panjangnya.

'1 aliap 3

Panning iambahan dan easing diputar diatas culler casing. Tump penggerak dilclakkan

dilclakkan diatas puncak casing dan casing digerakkan keatas saat mengebor.

l'ahap 4

! anah dibor dengan menggunakan alat pengebor

1ahap 5

Ialiap 3 dan 4 diulang sampai pada kedalaman tanah yang diinginkan

I ahap 6

I'ulangan baia dimasukkan kedalam lubang yang teiah dibor kemudian beton dengan nilai

slumpvangtmggi dimasukkan kedalam casing. Betondimasukkan melalui tremi atau trunking

Tahap 7

Casing langsung dicabut kctika pembelonan selesai.

Pondasi iipc ini mempunyai panjang yang tidak terbaias dan hervanasr Pondasi in; dapa I

•Jii'.unakan pada ruani'. sempit.
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Hal : pengisian angkel 7>gia. Mei 2002

Kepada Ylh

Bapakdbu J)^ If; Wy WntD , W
Di Yciyyakaila

Assalaniiraiaikum wr.wb.

Yanti benanda '.angan dibawah mi, kaini mahasiswa Jurusan Teknik Sipil i-'l SP-

Ull

1. Nama : Brawan in Caksono

No. Mhs V / J I I J-J(J

2. Nama : An Yustiva Mu-ataia

No. Mhs : ^7 5 [ 1 374

Memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket mi yang digunakan untuk

menunjang penvusunan tugas akhir kami dengan judul "Evaluasi Pemiiihan Jems

Pondasi pada Proyek Janti Fly Over dengan Metode AIIP3

Dcmikian permohonan dari kami, atas kesediaan Bapak/Ibu karni ucapkan terima

kasih.

Wassaiarrufalaikum vvrwb.

Hernial kami,

. -WtsYtiLp [W
(ErawanllTi Caksono) (An Yustiva Mu'atata)

NB : Keterangan mengenai pondasi Bore Pile, Acip Pi!ling dan Tripod Bore Pile

terlampir di belakang./^. . —lis/

Offa .. Oust s^rc**^ n-** ***%$, &kj*~™A~~


































































